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ABSTRAK

Chen Chi Fook, 2008. Konsep Paulus tentang jabatan dan peran penatua dalam Surat-
Surat Pastoral dan relevansinya bagi pemberdayaan kepemimpinan kaum awam di dalam
gereja lokal. Skripsi, Jurusan: Teologi. Seminari Alkitab Asia Tenggara, Malang.
Pembimbing: Suliana Gunawan, M. Th.

- Kata kunci: Peran dan tanggung-jawab penatua, pascamoderh, kepemimpinarf; implikasi
dalam pertumbuhan gereja lokal.

Perkembangan arus zaman yang terus maju dan berubah di dunia modern ini,
telah membawa dampak yang besar dalam segala hal. Termasuk juga dalam
pertumbuhan dan perkembangan gereja-gereja zaman sekarang ini. Dalam komunitas
Kristen, adalah menjadi tanggung jawab setiap anggota gereja untuk dapat menjalankan
peran yang sesuai dengan jabatan mereka. Terlebih lagi bagi seorang pemimpin Kristen
yang sedang menjabat dalam suatu gereja lokal tertentu, dia harus sungguh-sungguh
menjalankan perannya dengan tepat.

, Tuntutan ini sebenarnya didasarkan pada mandat budaya yang telah diberikan
Allah kepada manusia sejak dari mulanya, yaitu sebagai makhluk ciptaan-Nya. Di mana
manusia sendiri harus dapat menjalankan peran penatalayanannya dengan baik dan dapat
dipertanggungjawabkan pada Tuannya suatu hari nanti (Kej. 1:28).

Namun seiring dengan berjalannya arus perkembangan zaman yang semakin hari
semakin maju dan canggih ini, seringkali dalam komunitas Kristen, keterlibatan jemaat
dalam pelayanan sangat jauh dari sasaran yang mau dicapai. Peran dan tanggung jawab
orang percaya, tidak lagi dipandang serius dan penting. Pelayanan di gereja dipandang
remeh, karena masing-masing mereka disibukkan dengan hal-hal yang lain. Oleh sebab
itu, pelayanan sering dijalankan dengan sikap yang kurang serius (kalau ada waktu
barulah melayani). Sehingga hal-hal inilah, yang nantinya akan membawa dampak yang
negatif dalam pertumbuhan dan perkembangan gereja lokal.

Harapan untuk memotivasi setiap anggota di dalam sebuah gereja lokal, agar
dapat menjalankan peran dan tanggungjawabnya dengan semaksimal mungkin, seringkali
nihil. Jadi seharusnya, baik anggota jemaat umum, maupun pemimpin-pemimpin
Kristen, dalam menjalankan kepemimpinannya, mereka harus bisa berperan dengan tepat,
di mana pun mereka ditempatkan Tuhan.

Hambatan-hambatan yang ada di atas tidak bisa terus-menerus dijadikan suatu
alasan yang sah dalam gereja lokal. Ini justru harus diatasi dengan segera, karena hal ini
bisa terus-menerus membudaya dalam komunitas gereja lokal, baik di masa kini maupun
di masa depan. ‘

Dalam PL maupun PB, peran dan tanggung jawab penatua dalam gereja lokal
adalah sangat ditekankan. Alkitab dengan jelas menyatakan bahwa sejak mula, Allah
telah memberikan mandat bagi manusia, untuk menjalankan perannya sebagai
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penatalayanan yang harus dapat mempertanggungjawabkan segala sesuatu di hadapan-
Nya.

Di dalam 1 Timotius 4:11; 6:2b; 2 Timotius 2:14; Titus 1:5-9, peran dan tanggung
jawab seorang pemimpin itu dapat dilihat dengan jelas. Pemimpin itu bukan saja
memiliki sikap yang aktif dalam menanggapi setiap hal yang ada, tetapi pemimpin juga
memiliki tanggung jawab untuk memproaktifkan orang lain, dan melibatkan dirinya
dalam setiap pelayanan di mana pun juga dia berada. Seorang pemimpin seharusnya
bersikap aktif, baik dalam hal melayani maupun menjadi teladan bagi orang yang
dilayaninya.

Dengan kata lain, kapan pun dan di mana pun seorang Kristen Berada, dia
haruslah menjadi saksi-saksi hidup, peka dan bertindak aktif dalam menjalani peran dan
tanggungjawabnya sebagai seorang yang percaya yang kontekstual. Zaman pascamodern
ini membutuhkan pemimpin-pemimpin Kristen yang dapat memberikan dirinya secara
utuh kepada Pencipta-Nya. Di tengah sgala kesibukan dan kepentingan diri, pemimpin
harus tetap dapat memberikan teladan hidup bagi orang lain seperti Kristus yang rela
merendahkan diri dalam melayani murid-murid-Nya, memberikan kesaksian dengan
dasar kasih Allah di tengah dunia yang penuh dengan ketidakpedulian ini. Setiap orang
Kristen haruslah sadar akan rencana dan harapan Allah dalam diri mereka masing-
masing. Dan kemudian meresponi panggilan-Nya, sesuai dengan apa yang dikehendaki-
Nya, seperti seorang hamba yang telah siap menyatakan pengabdian dengan melayani
tuannya demi kerajaan-Nya di bumi ini.

Dengan cara yang demikian, maka seluruh keanggotaan dalam gereja lokal, tanpa
satu pun yang terkecuali, dapat dimotivasi bersama dalam menjalankan peran dan
tanggungjawabnya dengan lebih baik dan lebih optimal. Langkah ini juga akan
membawa dampak yang positif, baik kepada gereja lokal itu sendiri, maupun kepada
lingkungan sekitarnya, dalam mencapai suatu pertumbuhan dan perkembangan gereja
lokal yang menyeluruh.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Nyanyikanlah mazmur bagi TUHAN, hai orang-orang yang dikasihi-Nya, dan
persembahkanlah syukur kepada nama-Nya yang kudus!!
(Mzm. 30:5)

Selama proses pengerjaan skripsi ini, penulis sungguh-sungguh mengalami
penyertaan dan pertolongan dari Allah. Memang adalah tidak mudah, bagi seorang
mahasiswa yang telah berstatus keluarga, meninggalkan keluarganya di Malaysia demi
menempuh studi teologi. Sejak dari awal penulisan skripsi ini, penulis sangat merasa
tidak‘mampu untuk dapat mengerjakannya. Karena selama proses penulisan skripsi ini,
banyak sekali halangan yang menghadang. Namun penulis yakin, Tuhan tidak akan
meninggalkan anak yang berseru pada-Nya dan Dia dengan setia akan mengulurkan
tangan kasih-Nya tepat pada waktu-Nya. Anugerah dan pertolongan Tuhan itu cukup
bagi penulis sampai akhirnya skripsi ini boleh selesai dengan baik.

Bagi penulis, tiada kata-kata lain lagi yang lebih sempurna, selain daripada
mengucapkan puji syukur dan kemuliaan hanyalah bagi Allah yang hidup. Selama
penulis berada di seminari ini, penulis melihat kasih setia Allah itu begitu kekal. Ketika
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik, jauh dari batas waktu yang sudah ditentukan.
Penullis melihat itu hanya karena campur tangan Allah yang memberikan kekuatan dan
memakai berbagai pihak untuk memberi kontribusi yang besar dalam proses penulisan

skripsi ini. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima



kasih yang sebesar-besarnya bagi mereka yang telah memberikan kontribusi yang sangat
berharga dalam penulisan skripsi ini.

Pertama, kepada Ibu Suliana Gunawan selaku dosen pembimbing, yang penuh
dengan dedikasi dan kgsabaran untuk terus memberikan semangat kepada penulis, sejak
dari awal sampai selesainya penulisan skripsi ini. Dalam proses, pengerjaan skripsi‘ iniv’
penulis sangat berterima kasih atas bimbingan, masukan serta instruksi yang sangat
berharga, bahkan sampai akhir penulisan skripsi ini, beliau tetap memberi pelr‘}iatian dan
dukungan penuh kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini dengan lancar dan baik.
Terima kasih untuk segala ilmu yang telah dibagikan dan juga teladan hidup yang telah
diberikan kepada penulis. Kiranya ini semua bisa menjadi bekal bagi penulis untuk terus
bersemangat dalam melayani Tuhan.

Kedua, kepada Bpk. Daniel Lucas Lukito dan Ibu Lina Chondro yang sering
menunjukkan perhatian kepada penulis, baik kepada keluarga penulis yang berada di
Malaysia maupun ketika penulis sedang menempuh masa-masa terakhirnya dalam
penulisan skripsi di seminari ini. Terima kasih juga kepada Ibu Lina yang telah
mendorong secara tidak langsung kepada penulis, melalui sapaan dan senyuman yang
diberikan selama menjalani perkuliahan dalam seminari ini. |

Ketiga, kepada para donatur yang mendukung biaya keperluan keluarga di
Malaysia selama penulis studi di seminari ini, meskipun donatur tidak dapat mendukung
sepenuhnya (atas alasan tertentu). Di sini, penulis tetap ingin mengucapkan terima kasih
bagi setiap mereka yang sudah terlibat dalam pelayanan ini. Kiranya Tuhan sendiri yang
memberkati para donatur dan keluarga. Tidak lupa juga, penulis ingin mengucapkan

terima kasih yang sebesar-besarnya atas beasiswa dari SAAT yang telah diterima oleh
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penulis selama ini. Kiranya Tuhan terus memakai SAAT sebagai saluran berkat bagi
banyak orang dengan mempersiapkan calon-calon hamba Tuhan, yang siap sedia sebagai
laskar Kristus dalam menghadapi dunia yang penuh tantangan ini.

Keempat, kepada keluarga penulis yang memberi ‘dukungan penuh, baik secara
finansial, maupun dukungan doa yang tiada hentinya bagi penulis, dan mengijinkan
penulis untuk boleh melanjutkan studi di seminari ini. Penulis khususnya ingin berterima
kasih kepada kedua bapa dan ibu mertua yang selama ini telah menjaga keluarga penulis
yang berada di Sibu Sarawak. Tidak ketinggalan juga, penulis ingin mengucapkan terima
kasih kepada istri penulis Tracy Chiong, karena selama ini telah memikul peran sébagai
kepala rumah tangga, sementara penulis studi di SAAT. Terakhir, kepada kedua putra
penulis yaitu Jonathan dan Jeremiah yang mengijinkan papanya untuk melanjutkan studi
di seminari ini. Di atas segalanya, kiranya Tuhan memberkati setiap pelayanan yang
telah diberikan dan terus memakai seisi keluarga kami, untuk boleh menjadi saksi-saksi
Kristus di tengah dunia yang fana ini.

Kelima, kepada para dosen yang telah mencurahkan segala pengajaran, baik dari
nilai-nilai hidup kristiani, pengetahuan Alkitab, teladan hidup dalam hal semangat
menyiapkan materi perkuliahan, pelayanan pada setiap akhir minggu, interaksi di dalam
dan di luar kelas, maupun juga melalui kegiatan belajar mengajar di kelas. Para dosen
telah banyak memberi inspirasi dan membuka wawasan penulis melalui setiap
perkuliahan maupun interaksi secara pribadi, khususnya interaksi penulis dengan Pdt.
Daniel Lucas Lukito rektor SAAT, Pdt. Daniel Tanusaputra, Pdt. David Iman Santoso,
Pdt. Ferry Mamahit (selaku wali kelas), Ev. Andreas Hauw (selaku wali tutor), Pdt.

Benny Solihin Ibu Miriam dan Pdt. Rahmiati (selaku dekan akademik). Perhatian,
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kesabaran, kasih, dan teladan yang telah dibagikan, begitu berarti sekali dalam proses
pembentukan penulis selama di seminari ini. Perjuangan Bapak/Ibu dosen yang begitu
gigih dalam melayani Tuhan dan menjalani kehidupan, sangat menguatkan penulis.
Terima kasih untuk segala doa dan dorongan yang diberikan kepada penulis dalam
menjalani hari-hari di seminari ini. Penulis juga tidak lupa untuk mengucapkan terima
kasih kepada Bapak dan Ibu dosen lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu.
Terima kasih untuk doa dan pengalaman hidup yang telah dibagikan kepada peﬁulis.

Keenam, kepada para staf yang membantu penulis selama studi dan pengerjaan
skripsi ini, baik ci Rohani sebagai editor, ibu Melly yang sudah membantu .dalam
kelancaran ujian komprehensif, maupun juga kepada staf perpustakaan dan fotokopi. Tak
lupa penulis juga ingin berterima kasih atas pelayanan staf toko buku, dan juga para
security. Penulis banyak sekali belajar dari pelayanan yang telah mereka berikan,
keramah-tamahan dan senyuman mereka, walaupun mereka melakukan suatu pekerjaan
yang kelihatannya rutin, di belakang layar, dan tak berarti.

Ketujuh, kepada teman-teman masta 2005 yang telah menjadi bagian dalam
kehidupan penulis, selama penulis studi di seminari ini. Terima kasih untuk keceriaan,
pengertian, toleransi dan perhatian yang telah diberikan, yang membuat penulis senang
berada dalam masta ini. Penulis belajar banyak dari sikap teman-teman masta 2005 yang
sangat bervariasi. Penulis bersyukur atas kehadiran dalam masta ini, karena merekalah
yang selama ini telah menemani penulis, baik saat suka maupun duka, dan mendorong
penulis untuk mengerjakan yang terbaik. Kehadiran teman-teman semua telah memberi

warna tersendiri bagi penulis.
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Terakhir, kepada teman-teman selain masta 2005 yang banyak memberi perhatian
dan dorongan semangat untuk melayani Tuhan. Khususnya bagi mereka yang terlibat
dalam mengeditkan bahasa dalam penulisan skripsi ini. Mereka yang saya maksudkan
adalah Ibu Etsa Astidya S. Meskipun dalam kesibukkannya mengajar di Universitas dan
mengurus anak, namun ia bersedia untuk meluangkan waktu untuk mengoreksi bahasa
yang dipakai dalam penulisan skripsi ini. Tidak ketinggalan penulis juga ingin
mengucapkan terima kasih kepada saudara Chelcent masta 2005, Bp. Joseph fhasta 2006
yang telah meminjamkan komputernya ketika komputer penulis rusak, Bp. Julianus yang
rela meminjamkan laptopnya untuk awal pengerjaan skripsi ini, Bp. Victor Okta.masta
2006, dan Bp. Huidiantono masta 2007 yang juga rela meminjamkan komputérnya untuk
kerja pengoreksian skripsi ini. Di sini, dengan tulus ikhlas penulis ingin mengucapkan
beribu terima kasih atas kesabaran dan pelayanan yang saudara-saudari berikan. Kiranya

Tuhan sendiri yang membalas dan memberkati saudara, beserta keluarga.
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BABI
PENDAHULUAN
Di tiap-tiap jemaat rasul-rasul itu menetapkan penatua-penatua bagi
jemaat itu dan setelah berdoa dan berpuasa, mereka menyerahkan
penatua-penatua itu kepada Tuhan, yang

adalah sumber kepercayaan mereka.

(Kis. 14:23)

Latar Belakang Masalah

| Kepemimpinan merupakan bentuk pelayanan yang sangat penting dalam sebuah
gereja. Hal ini dikarenakan kepemimpinan seseorang akan membawa dampak bagi
geréja' yang dipimpinnya.  Jika seorang pemimpin cakap dalam menjalankan
kepemimpinannya, maka akan membawa dampak yang positif bagi sebuah gereja.
Sebaliknya, seorang pemimpin yang tidak cakap akan membawa dampak negatif bagi
gereja yang dipimpinnya. Philip H. Towner mengatakan, “4 member’s mistakes may
effect only the member, but a leader’s mistakes affect the whole church.”!

Kepemimpinan di dalam gereja menjadi semakin penting, karena adanya berbagai
tantax;gan yang harus dihadapi oleh jemaat pada zaman modern ini. Dalam pengalaman
pelayanan penulis, ada beberapa hal yang cukup menyedihkan, bahwa ada banyak jemaat
di dalam gereja yang kurang siap dalam menghadapi tantangan-tantangan yang ada.
Misalnya, mengenai kesetiaan dalam pelayanan. Pada saat mereka diperhadapkan pada

pilihan untuk mengutamakan melayani Tuhan atau mengerjakan hal-hal pribadi mereka,

! Philip H. Towner, 1-2 Timothy & Titus Commentary (Leicester: Inter-Varsity, 1994) 123.



sering kali terjadi mereka akan lebih memilih kegiatan pribadi mereka. Entah itu bekerja,
menikmati hobi mereka atau sekedar beristirahat di rumah. Pada saat iman mereka diuji,
maka dapat dipastikan bahwa iman mereka akan goyah dan tergoncang.

Di dalam proses kepemimpinan, juga sering terlihat adanya kesenjangan generasi
yang baru dengan generasi yang lama. Kedua generasi ini saling tidak mau mengalah
satu dengan yang lainnya. Menurut Daniel Lucas Lukito, rektor Seminari Alkitab Asia
Tenggara, “Hal ini sering terjadi karena adanya perbedaan pandangan genera‘gi atas/tua
terhadap generasi muda, dan sebaliknya pandangan generasi muda mengenai yang tua,
sehingga timbul ketegangan-ketegangan, serta sulit menemukan jalan keluar ﬁn_tuk
problema tersebut.”2

Apakah ini terjadi karena kurangnya kesempatan yang diberikan oleh ‘generasi lama
kepada generasi muda dalam melayani? Atau hanya karena kurangnya toleransi di antara
kedua generasi tersebut? Ataupun masalah Karakteristik antara keduanya yang belum
diperbarui dalam Roh Allah? Dengan adanya permasalahan ini, maka sefiap generasi
dalam setiap zaman, perlu memahami apa yang dimaksudkan dengan “Kepemimpinan”
ini.  Menurut pemahaman sekarang, tidaklah mudah merumuskan pengertian
kepemimpinan secafa tepat, alasannya adalah pengertian tentang hakekat dan fungsi
kepemimpinan itu cukup beragam. Nam@ menurut Jonathan L. Parapak mengatakan,
“Kepemimpinan édalah cara (proses) pemimpin mempengarﬁhi, mengajar, mengatur,
memberdayakan yang dipimpin untuk memahami, menyingkapi dan memiliki visi dan

misi bersama (pemimpin), sehingga seluruh jajaran digetarkan dan digerakkan oleh

%Gereja, Kepemimpinan, Dan Kesenjangan Antar Generasi,” Jurnal Pelita Zaman 8/2 (1993)
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pemimpin, visi dan misi untuk ikut serta memberikan yang terbaik bagi terwujudnya visi
dan misi bersama, atas dasar falsafah dan sistem nilai yang dianut.”

Dalam pengamatan penulis mengenai jabatan dan peran seorang penatua di dalam
gereja, penulis menemukan berbagai pengertian yang keliru. Kekeliruan-kekeliruan yang
ada di dalam gereja lokal inilah akan penulis paparkan di dalam penulisan skripsi ini.

Di bawah ini adalah beberapa permasalahan yang selama ini telah menjadi
halangan atau hambatan pertumbuhan gereja lokal. Peran penatua itu sendiri tidak dapat
berfungsi dengan seharusnya.  Kurangnya pemberdayaan kaum awam, ketika
menjalankan fungsi kepemimpinan untuk terlibat dalam pelayanan. Hal ‘ini .telah
membawa_ dampak yang negatif dan sekaligus pengaruh dalam relevansinya dengan
jabatan penatua di gereja lokal.

~ Permasalahan-permasalahan yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: Pertama,
masalah struktur gereja. Struktur gereja yang seririg kali menjadi permasalahahnya adalah
perihal pembagian tugas dalam menjalankan pelayanan pastoral. Alexander Strauch
dalam bukunya mehgatakan “Sebagian besar gereja Injili, yang menyatakan sungguh-
sungguh bahwa struktur gereja mereka didasarkan pada Kitab Suci, tidak memiliki
sebuah badan penatua. Gereja-gereja tersebut telah mengabaikan tugas penggembalaan
jemaat yang seharusnya ditangani banyak penatua, akan tetapi mereka mengantikannya
dengan' peranan seorang pendeta tunggal.”4 Akibatnya sering terjadi dalam gereja lokal,
tugas pelayanan pastoral yang seharusnya dilakukan oleh penatua, ternyata tidak

dilakukan. Penatua lebih cenderung bersifat pasif, sechingga tugas pelayanan pastoral

Seperti yang dikutip oleh Gernaida Kr. Pakpahan, “Kepemimpinan Nehemia Suatu
Kepemimpinan Transformatif,” Jurnal Setia 1 (2004) 17-18.

‘Alexander Strauch, Manakah yang Alkitabiah Kepenatuaan atau Kependetaan (Yogyakarta:
Andi, 1992) 4.




dibiarkan terbengkalai, tanpa memberitahukan kepada pendeta yang melayani di gereja
tersebut. Akibatnya, pelayanan pastoral yang selayaknya ditangani penatua, terpaksa
diambil alih oleh hamba Tuhan yang melayani di gereja tersebut.

Kedua, Masalah kepemimpinan yang lain, adalah peranan kepemimpinan dalam
pelayanan pastoral, guna memberdayakan sumber daya manusia yang ada yaitu jemaat,
karena untuk regenerasi di dalam gereja sangatlah kurang dan lemah. Arif Subagyo
dalam salah satu artikel yang ditulisnya mengatakan, “Nehemia adalah seorang'fiemimpin
dari kaum awam yang meresponi panggilan Tuhan. Dengan taat dan setia ia telah
memberdayakan sumber yang ada dalam membangun tembok Yerusalem yang. telah
runtuh.”

Tanpa adanya langkah persiapan awal, maka dalam memasuki satu generasi yang
baru, sering akan terlihat kurangnya kematangan dalam menjalani pelayanan pastoral ini.
Karena itu masalah-masalah kepemimpinan dan masalah-masalah kaum awam ini juga
harus menjadi perhatian gereja-gereja zaman ini. Jika kedua permasalahan ini tidak
ditangani, maka pertumbuhan gereja akan terhambat dan jatuh dalam kondisi yang
memperhatinkan seperti kondisi gereja Laodikia yang suam-suam kuku.

Menangkap hal ini, penulis berpendapat bahwa perihal kepemimpinan kurang
mendapat perhatian selama ini. Sebagai contoh, kualitas moral dan standar untuk
menjadi seorang pemimpin dirasa kurang memadai. Dalam sebuah artikel yang mencatat
ahgka perceraian di Amerika Serikat, diinformasikan bahwa para pendeta memperoleh

angka perceraian tertinggi ketiga. Ironisnya, dari tanggapan tujuh pemimpin Injili yang

SArif Subagyo, “Pemberdayaan Kaum Awam Sebagai Upaya Pembangunan Jemaat,” Stulos:
Jurnal Teologi 5/2 (2006) 75.



terkenal di masyarakat, diketahui bahwa tidak seorang pun yang menyebutkan syarat-
syarat alkitabiah bagi seorang penbatua.6

Dari artikel ini, jelas dapat dilihat kurangnya kesaciaran dalam jemaat Kristen
terhadap persyaratan-persyaratan bagi para pemimpin jemaat lokal. Pemimpin gereja
mereka kurang berinisiatif, kurang peka, merasa kurang mampu dalam memberdayakan
kaum awam melayani bersama, kurangnya sikap merendahkan hati untuk rela dipakai
Allah. Dan terakhir, kurangnya pemimpin berwawasan ke depan yang” bersedia
menerima setiap perubahan, dengan tetap memperhatikan ajaran Alkitab.

Masalah kaum awam sendiri juga dapat di lihat dalam gereja lokal. Menurﬁt Ww.

J. S. Poerwadarmita kata “awam” adalah menunjuk pada am, umum, orang yang bukan

ahli, orang biasa, orang kebanyakan. Sementara pengertian yang satu lagi adalah

menunjuk pada warga gereja, yaitu semua orang beriman kristiani, kecuali bagi golongan

7 Berdasarkan kedua pengertian ini

imam atau status religius yang diakui dalam gereja.
penulis menyimpulkan bahwa, kelemahan kaum awam lainnya, yang sangat melekat pada
diri mereka yang sekaligus menjadi wujud jati diri mereka adalah sifat keduniaan, yang
meliputi hal-hal dunia, dengan aneka ragam jabatan dan pekerjaan, serta kehidupan
berkeluarga dan bermasyarakat.® Oleh sebab itu, tidak mengherankan bila masalah ini
terbawa masuk ke dalam gereja. Tidak mengherankan juga jika hal ini mempengaruhi

kaum awam, di mana sebagaian besar antara jemaat, ada yang masih kurang jelas, akan

status dan tanggung jawab mereka sebagai seorang Kristen.

®Strauch, Manakah 95-96.

"Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976) 3-4.

®Tan Giok Lie, “Pandangan Alkitab Tentang Pelayanan Kaum Awam” Jurnal Pelita Zaman 5
(1996) 4.




Ketiga, masalah konsep gereja tradisi. Dalam menjalankan pelayanan pastoral,
jabatan dan peran penatua di gereja tradisi masih sering dipertanyakan. Tidak sedikit
gereja lokal yang kaum awamnya memiliki konsep yang keliru, dalam menanggapi peran
seorang penatua. Mereka menganggap bahwa tanggung jawab penggembalaan hanya ada
pada hamba Tuhan.

Selain itu, tidak sedikit gereja masa kini, yang memegang otoritas kekeluargaan
dalam sebuah gereja. Mereka memiliki kuasa yang dominan, untuk mengar‘fgkat dan
menurunkan hamba Tuhan di gereja. Konsep pemikiran kaum awam gereja lokal ini,
masih menganggap bahwa adalah wajar, bila tanggung jawab pastoral dipikul‘ oleh
seorang hamba Tuflan, yang setiap bulan diberikan honor. Konsep yang keliru ini,
haruslah diluruskan, sebagaimana yang dikatakan oleh Alexander Strauch *. . setiap
gereja lokal pada zaman sekarang harus mengubah struktur itu, untuk disesuaikan dengan
kebudayaan (kultur) masing-masing gerej a”’

Tuntutan untuk memikul tanggung jawab pastorai dan tuntutan atas kelalaian
yang dilakukan, lebih sering ditujukan kepada hamba Tuhan dibandingkan kepada
penatua. Hal ini sering dapat dirasakan oleh para hamba Tuhan, ketika kaum awam
menggunakan perspektif yang berbeda, untuk menilai prestasi pelayanan pastoral yang
telah dikerjakannya itu, lalu dibandingkan dengan yang dijalankan oleh para penatua,
padahal Alkitab tidak mengajar demikian. Penatua itu dituntut untuk menjalankan
pelayanannya semaksimal mungkin di antara jemaat-jemaat yang ada. Perlakuan yang
tidak' adil dari kaum awam begitu terasa, karena mereka memperlakukan hamba Tuhan

seperti seorang hamba terhadap tuannya.

*Manakah 5.




Hal yang demikian juga terjadi di dalam pemilihan jabatan penatua di gereja masa
kini, yang banyak dijalankan dengan taktik-taktik kotor dan kurang schat. Berkaitan
dengan hal ini, Bruce Stabbert mengatakan bahwa: “Terlalu sering terjadi, orang-orang
yang mempunyai uang, pengaruh duniawi atau memiliki rupa yang tampan dan
kepandaian berbicara yang dipilih menjadi penatua tanpa banyak memperhatikan mutu
rohani mereka.”"

Keempat, dari studi literatur yang mengatakan, bahwa peran penatua ;éng tidak .
berfungsi secara semaksimal. Setelah membaca sumber buku-buku yang akan menjadi
sebagian besar acuan skripsi ini, penulis mendapati permasalahan jabatan penatﬁa ini,
juga menjadi satu titik toiak gereja lokal, dalam mempertimbangkan apakah gereja harus
mengambil suatu keputusan. Apakah gereja harus memiliki jabatan penatua ini?
Menurut literatur yang penulis baca, alasan sebagian gereja lokal mengambil keputusan
ini, adalah bersumber dengan permasalahan jabatan dan peran penatua itu sendiri, yang
tidak menjalankan fungsinya dengan semaksimal mungkin.!! Gereja lokal pada mulanya
berharap bahwa, dengan adanya posisi jabatan penatua ini akan dapat meringankan beban
pelayanan pastoral, yang selama ini hanya dipikul oleh hamba Tuhan. Di samping itu,
juga diharapkan dapat membawa sebuah pengharapan bagi kemajuan dan pertumbuhan
gereja tersebut.

Namun, faktanya pengharapan itu bukan saja tidak kesampaian, tetapi bagi
sebagian orang malah membawa dampak negatif yang sangat dalam. Dengan adanya

jabatan penatua ini, bukannya membawa kemajuan dalam pertumbuhan bagi gereja lokal,

tapi sebaliknya menjadi penghalang. Secara khusus di dalam pelayanan pastoral, di mana

“The Team Concept (Tacoma: Hegg Bross, 1982) 130
"Alexander Strauch, Biblical Eldership (Littleton: Lewis & Roth, 1986) 6-7.



sebagian penatua ada yang masih memegang konsep pemikiran secara individu yang
tidak saja merugikan, tetapi juga sekaligus menjadi batu sandungan bagi jemaat.

Kelima, signifikansi masalah-masalah pemberdayaan kaum awam. Melalui surat 1
Timotius dan Titus, kita dapat melihat konsep Paulus terhadap pemberdayaan kaum
awam yang begitu jelas, karena ini juga merupakan pokok permasalahan bagi gereja lokal
pada masa itu. Permasalahan-pefmasalahan yang disebutkan Paulus di sini di antaranya
adalah, kelemahan dalam memberdayakan kaum awam, justru itu untuk itulgh Paulus
menyurqh Titus untuk mengatur dan menetapkan penatua-penatua (Titus. 1:5).
Kedisiplinan dalam kehidupan gereja lemah, sehingga ada keluarga yang hidupnyal tidak
tertib (1Tim. 5:17-19; Titus. 1:6-14) dan yang terakhir adalah mengénai iman jemaat,
-yang digoncangkan oleh dongeng-dongeng Yahudi, sehingga di antara mereka telah
muncul pemimpin yéng lain (Tit. 1:14)

Pokok permasalahan yang terdapat di dalam kedua surat pastoral ini, secara
khusus mengenai pemberdayaan pemimpin terhadap kaum awam. Jika tidak ditangani,
maka mungkin akan terjadi masalah yang lebih parah, séperti: perebutan kuasa, melayani
dengan motivasi yang tidak benar, tanpa aaanya kétertiban hidup dalam gereja maupun
dalam keluarga. Kesemuanya ini tidak dap‘at rﬁendukung pertumbuhan gereja, dan
permasalahan yang sama juga berlanjut sampai sekarang. Oleh karena itu, penulis

merasa ajaran Paulus sangat relevan untuk diimplikasikan pada gereja masa kini.



RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan permasalahan yang di
angkat adalah: Konsep Paulus apakah yang ditekankan dalam persyaratan jabatan dan
peran penatua?  Permasalahan apakah yang menjadi patokan Paulus terhadap

kepemimpinan kaum awam? Dan apakah relevansi dari konsep Paulus mengenai jabatan

-

dan peran penatua, bagi pemberdayaan kepemimpinan kaum awam?

TUJUAN PENULISAN

Mengetahui seperti apakah konsep jabatan dan peran penatua yang alkitabiah, dan
memaparkan .konsep Paulus berkenaan dengan syarat-syarat pemilihan, bagi seorang
penatua menurut Surat-Surat Pastoral: Skripsi ini juga ingin memahami kondisi dan
permasalahan yang konkret, yang terdapat dalam gereja masa kini, khususnya dalam hal
pemberdayaan kaum awam. Dan akhirnya, penulis akan memberikan sebuah petunjuk
dasar bagi gereja, untuk memberdayakan kepemimpinan kaum awam berdasarkan konsep

Paulus terhadap jabatan dan peran penatua.

BATASAN PENELITIAN ,

Mengingat ada cukup banyak surat-surat yang ditulis oleh Paulus, maka penulis
akan membatasi penelitian ini hanya dalam Surat-Surat Pastoral saja (1 Timotius dan
Titus). Alasan pembatasan ini adalah, karena di dalam surat-surat ini Paulus menuliskan
konsepnya terhadap jabatan dan penatua secara spesifik dan lebih teliti, dibandingkan

tulisannya dalam surat-surat yang lain.



METODE PENULISAN

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
Eksposisi.12 Eksposisi terhadap beberapa teks Alkitab yang berkaitan dengan obyek
penelitian, yaitu di dalam surat 1Timotius dan Titus. Kedua, studi kepustakaan dengan
mempelajari literatur-literatur (buku, jurnal atau artikel) yang berkaitan dengan konsep
Paulus mengenai jabatan dan peran penatua serta relevansinya bagi pemberdayaan
kepemimpinan kaum awam dalam gereja lokal.

Dalam skripsi ini, penulis lebih menyoroti pada konsep Paulus terhadap jabatan
dan peran penatua yang berdasarkan Surat-Surat Pastoral. Penganalisaan™terhadap
masalah yang akan dilakukan adalah tentang sejauh mana relevansi konsep tersebut

dalam memberdayakan kepemimpinan kaum awam gereja lokal masa kini.

SISTEMATIKA PENULISAN
Pembahasan tulisan ini akan dibagi dalam beberapa bab, berdasarkan susunan

bagian yang perlu dibahas menurut topik-topik yang telah disediakan.

Bab I akan membahas latar belakang permasalahan mengenai judul skripsi ini.
Dari latar belakang ini akan dirumuskan rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan dan
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II akan menggunakan metode deskripsi, untuk memaparkan konsep Paulus
mengenai jabatan dan peran penatua dalam Surat-Surat Pastoral. Untuk mencapai tujuan
ini, maka hal-hal yang akan diselidiki adalah: latar belakang jemaat penerima surat 1
Timotius dan Titus (khususnya yang berkaitan dengan kehidupan dan kerohanian jemaat
pada ketika itu). Kemudian, penulis akan melihat konsep dan kualifikasi pemikiran

Paulus sendiri, mengenai jabatan dan peran penatua dalam surat 1 Timotius maupun

Eksposisi berasal dari kata latin exponere: menjelaskan atau mengekspos. Dalam interpretasi
Alkitab, eksposisi dibedakan dengan eksegesis, biasanya dipakai setelah proses eksegesis selesai. Jadi,
eksposisi dipahami sebagai proses menafsirkan teks setelah eksegesis. Eksposisi berusaha menjelaskan
relevansi firman Tuhan dengan bahasa yang mudah dipahami tanpa mengabaikan makna asli teks seperti
yang sudah ditemukan lewat proses eksegesis (Richard N. Soulen, Handbook of Biblical Criticism
[Atlanta: John Knok, 1976] 60 ).

10



Titus. Memaparkan perbedaan konsep Paulus dengan konsep masa kini terhadap jabatan
dan peran penatua.

Bab III dan IV menggunakan metode aplikasi. Di dalam Bab III penulis akan
membahas masalah-masalah dalam kepemimpinan dan masalah-masalah kaum awam.
Untuk mencapai hal ini, penulis akan membahas pengertian tentang istilah kepemimpinan

yang terlalu sempit serta masalah-masalah kaum awam. Bab IV akan membahas tentang

implikasi ajaran Paulus berkenaan dengan jabatan dan peran penatua dalam

memberdayakan kepemimpinan kaum awam di gereja lokal.
Bab V berisi kesimpulan dari seluruh penyelidikan yang telah dilaKukan dan

saran-saran bagi penyelidikan lebih lanjut berkenaan dengan judul skripsi ini.

11
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